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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kehami llan adalah proses alami lah pada kehi ldupan perempuan dalam masa 

reproduksi l. Pada masa kehami llan akan ada banyak sekali l komplilkasil dan 

masalah-masalah yang akan menganggu kegi latan dan kebugaran tubuh sehari l-

hari l. Ti lndakan hormonal bertanggung jawab atas berbagai l masalah terkai lt 

kehami llan. Saat seorang wani lta hamill, tubuhnya mengalami l sejumlah 

perubahan fi lsi lologi ls yang di lsebabkan oleh pergeseran rasi lo hormon wani lta 

progesteron dan estrogen. Mual dan muntah selama kehami llan, juga di lkenal 

sebagai l emesi ls gravi ldarum, merupakan sumber keti ldaknyamanan yang umum 

bagi l ilbu (Pramesti l et al., 2020) Mual muntah terjadi l pada pada 60-80% 

pri lmilgravi lda dan 40-60% terjadi l pada multi lgravi lda. Angka kejadi lan mual 

muntah di l duni la yai ltu 70-80% dari l seluruh jumlah kehami llan di l dunila 

(Wahyuni lngrum et al., 2016) dan menurut data World Health Organi ltati lon 

(WHO) tahun 2018, mual muntah terjadi l di lseluruh duni la dengan angka yang 

beragam yai ltu 0,9% dari l seluruh kehami llan di l Swedi la, 0,5% di l Calilforni la, 1,9% 

di l Turki l, 0,5-2% di l Ameri lka Seri lkat dan 50% di l ILndonesi la (WHO, 2018). 

Berdasarkan profi ll Kesehatan provi lnsil Lampung tahun 2018 tilnggi lnya angka 

kejadi lan emesi ls gravi ldarum pada Wani lta hami ll yai lu 50-90%, sedangkan 

hyperemesi ls gravi ldarum mencapai l 10-15% di l provi lnsil Lampung dari l jumlah 

i lbu hamill yailtu sebanyak 186.319 orang (Kusti lani l et al., 2023). 
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Emesi ls gravi ldarum, yang terjadi l saat wani lta hami ll mengalami l mual dan 

muntah terus-menerus, dapat meni lmbulkan konsekuensi l seri lus bagi l dilrilnya dan 

bayi lnya yang belum lahi lr. ILvon (2015), menemukan bahwa i lbu hami ll yang 

mengalami l mornilng si lckness rata-rata mengalami l penurunan berat badan 

sebesar 3,2 kg. Penanganan mual muntah selama kehami llan dapat 

menggunakan terapi l farmakologi l dan nonfarmakologi l. Salah satu terapi l non 

farmakologi l yai ltu menggunakan aromatherapy jahe. Aromatherapy adalah 

prakti lk penyembuhan yang memanfaatkan ekstrak mi lnyak murni l atau mi lnyak 

esensi lal untuk meni lngkatkan kesejahteraan fi lsi lk dan emosi lonal (Sari l, 2016). 

Jahe (Zi lngi lber offilcilnale) adalah tanaman ri lmpang yang sangat populer sebagail 

rempah-rempah dan bahan obat. Ri lmpang nya berbentuk jemari l yang 

menggembung di l ruas- ruas tengah. Jahe sebagai l bahan baku obat dengan 

rasanya yang panas dan pedas, telah terbukti l berkhasi lat dalam menyembuhkan 

berbagai l jeni ls penyaki lt salah satunya adalah untuk mengatasi l mual muntah 

(Herni l, 2019). 

Hasi ll peneli ltilan Wi lrda et al. (2020), pada i lbu hami ll trilmester pertama dil 

Wi llayah Kerja Puskesmas Mangarabombang Kabupaten Takalar tentang 

pengaruh penggunaan terapi l aroma jahe terhadap penurunan mual muntah pada 

i lbu hamill trilmester pertama, melalui l ujil Wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan terapi l aroma jahe terhadap penurunan emesi ls gravi ldarum 

pada i lbu hami ll tri lmester pertama dengan ni llai l p = 0,041 ≤ α 0,05. 

Peneli ltilan yang di llakukan Dyna & Febrilanil (2020), menjelaskan bahwa 

aromatherapy jahe lebi lh efekti lf dalam menurunkan mual muntah pada i lbu 

hami ll. Kandungan  milnyak atsi lril yang mampu menjadi l penghalang serotoni ln, 
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yai ltu suatu neutrotransmi ltter si lstem saraf pusat dan sel-sel enterokromafi ln 

dalam saluran pencernaan dengan menghambat i lnduksil Human Choriloni lc 

Gonadotrophi ln ke lambung yai ltu sebuah senyawa ki lmila yang dapat 

menyebabkan perut berkontraksi l sehi lngga rasa mual dan muntah berkurang. 

Sebagai l bildan salah satu peran ki lta adalah memberi lkan sebagi lan besar 

perawatan antenatal, yai ltu membantu ilbu hami ll agar tetap sehat selama 

kehami llan. Jilka ilbu mengalami l masalah atau gangguan kesehatan saat 

kehami llan, maka bi ldan bi lsa memberi lkan asuhan yang tepat untuk i lbu agar 

kesehatan ILbu dan Bayi l terjaga Kewenangan bi ldan dalam memberi lkan 

pelayanan kesehatan i lbu hami ll melilputil antenatal pada kehami llan normal. Hal 

i lnil berdasarkan pada UU RIL No. 4 tahun 2019. 

Berdasarkan data ANC di l PMB Trilnil.,STr.Keb.,Bd.,SKM keluhan yang 

pali lng umum terjadi l pada i lbu hami ll Trilmester awal adalah Emesi ls Gravi ldarum. 

ILbu hami ll yang mengalami l mual muntah bi lasanya akan di lberi lkan terapi l secara 

farmakologi l, namun beberapa i lbu khawati lr akan efek teratogeni lc salah satunya 

Ny. D Penanganan Emesi ls Gravi ldarum i lni l bi lsa dillakukan secara non-

Farmakologi l salah satunya dengan ILnhalasi l Aromaterapi l jahe. Maka dari l iltu 

penuli ls tertari lk untuk menerapkan Asuhan i lni l salah satunya kepada Ny. D yang 

mengalami l emesi ls Gravi ldarum. 

Berdasarkan data di l atas Emesi ls gravi ldarum merupakan gejala yang 

umum di lalamil oleh i lbu hami ll. Untuk mengatasi lnya, kebanyakan i lbu lebilh 

memi lli lh untuk mengatasi lnya dengan cara non-farmakologi ls karena 

kekhawati lran akan efek teratogeni lc ji lka menggunakan terapi l farmakologi ls dan 

pemakai lannya yang lebi lh mudah. Maka dari l i ltu penulils tertari lk untuk 
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mengambi ll judul “ Pengaruh Aromaterapi l Jahe (Zi lngi lber Offi lci lnale)  Terhadap 

Ny. D Hami ll   Trilmester 1 Dengan Emesi ls  Gravi ldarum di l PMB Tri lnil Lampung 

Selatan Tahun 2024” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan data ANC di l PMB Trilnil.,STr.Keb.,Bd.,SKM keluhan yang 

pali lng umum terjadi l adalah Emesi ls Gravi ldarum. ILbu hami ll yang mengalamil 

mual muntah bilasanya akan di lberi lkan terapi l secara farmakologi l, namun 

beberapa i lbu khawati lr akan efek teratogeni lc salah satunya Ny. D Untuk i ltu 

di lbutuhkan metode non-farmakologi l yang efi lsi len salah satunya yai ltu dengan 

Aromaterapi l Jahe. 

Berdasarkan latar belakang di latas maka pokok masalah yang dapat 

di lrumuskan adalah “Apakah Aromaterapi l Jahe dapat mengurangi l Emesi ls 

Gravi ldarum pada Ny. D di l PMB Trilnil.,STr.Keb.,Bd.,SKM ?” 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum  

Memberi lkan Asuhan Kebi ldanan kepada Ny. D di l PMB, Trilnil., 

STr.Keb., Bd.,SKM dengan Emesi ls Gravi ldarum dengan menggunakan 

metode non-farmakologi l yai ltu Aromaterapi l Jahe. 

2. Tujuan Khusus  

a. Melakukan pengumpulan data dasar yang beri lsil ildentiltas klilent , 

anamnesa, dan pemeri lksaan fi lsi lk terhadap Ny. D di l PMB . 

Tri lnil.,STr.Keb.,Bd.,SKM. 

b. Mengi lnterpretasi lkan data dasar untuk mengidentifikasi masalah terhadap 

Ny. D di l PMB Trilnil.,STr.Keb.,Bd.,SKM 
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c. Mengi ldentilfi lkasil dilagnosa atau masalah potensi lal terhadap Ny. D  dil 

PMB Tri lnil.,STr.Keb.,Bd.,SKM. 

d. Mengi ldentilfi lkasil dan menetapkan kebutuhan yang memerlukan 

penanganan segera terhadap Ny. D di l PMB Trilnil.,STr.Keb., Bd.,SKM  . 

e. Merencanakan asuhan yang menyeluruh terhadap Ny. D di l PMB  

Tri lnil.,STr.Keb.,Bd.,SKM. 

f. Melaksanakan perencanan Asuhan Kebi ldanan terhadap Ny. D dengan 

pemberi lan Aromaterapi l Jahe di l PMB Trilnil.,STr.Keb.,Bd.,SKM. 

g. Mengevaluasi l keefekti lfan hasi ll Asuhan yang telah di lberi lkan terhadap 

Ny. D dengan Aromaterapi l Jahe di l PMB Trilnil.,STr.Keb.,Bd.,SKM  . 

h. Mendokumentasi lkan hasi ll Asuhan dengan metode SOAP yang telah 

di lberi lkan terhadap Ny. D dengan Aromaterapi l Jahe di l PMB 

Tri lnil.,STr.Keb.,Bd.,SKM 

D. Manfaat 

1. Manfaat teori ltils   

Bagi l mahasilswa maanfaatnya sebagai l pemahaman pengembangan 

i llmu, untuk bahan bacaan terhadap materi l asuhan kebi ldanan pada i lbu hamill 

Tri lmester 1 dengan Emmesi ls Gravi ldarum dengan penerapan metode 

pemberi lan Aromaterapi l Jahe untuk mengurangi l mual dan muntah.   

2. Manfaat apli lkatilf 

a. Bagi l PMB Tri lni l.,STr.Keb.,Bd.,SKM. 

Sebagai l bahan untuk masukan agar dapat meni lngkatkan mutu 

pelayanan kebi ldanan melalui l pendekatan manajemen Asuhan Kebi ldanan 

pada pada ILbu hami ll dengan Emmesi ls Gravi ldarum dengan penerapan 
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metode pemberi lan Aromaterapi l Jahe untuk mengurangi l mual dan muntah. 

Serta mampu membagi lkan dan menerapkan i llmu pengetahuan yang telah 

di ldapatkan tentang pengetahuan mengenai l Aromaterapi l Jahe. 

b. Bagi l ILnstiltusil Pendildilkan DILILIL Kebi ldanan Poltekkes Tanjung Karang 

Di lharapkan hasi ll dari l Laporan Tugas Akhi lr i lni l dapat menjadil 

sumber bacaan sehi lngga bi lsa menambah wawasan dan referensi l tentang 

asuhan kebi ldanan pada pada ILbu hami ll dengan Emesi ls Gravi ldarum 

dengan penerapan metode pemberi lan Aromaterapi l. 

c. Bagi l Penulils LTA lailn 

Diharapkan bi lsa meningkatkan kemampuan penulis lainnya dan 

dapat menggali wawasan serta mampu menerapkan ilmu yang telah 

didapatkan tentang penatalaksanaan asuhan kebidanan berdasarkan 

diagnosa atau masalah yang telah ditetapkan sehingga dapat 

merencanakan dan melakukan asuhan dan dapat memecahkan 

permasalahan serta mengevaluasi hasil asuhan yang telah diberikan. 

 

E. Ruang Lingkup 

Sasaran dari l asuhan kebi ldanan i lnil diltujukan pada Ny. D usi la 20 tahun 

G1P0A0 dengan Emesi ls Gravi ldarum. Dengan menggunakan metode SOAP dan 

7 langkah varney. Tempat pelaksanaan studi l kasus ilnil adalah dil PMB 

Tri lnil.,STr.Keb.,Bd.,SKM dil Tanjung Saril, Lampung Selatan. Waktu 

pelaksanaan studi l kasus adalah saat pelaksanaan Prakti lk Kli lni lk Kebi ldanan ILILIL 

yai ltu pada bulan Januari l 2024. 

  


